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ABSTRAK

Bella Santika, 2025 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Problem Based Learning
Berbantuan Book Creator Di Kelas V SDN 45 TeluK Panjang
Kabupaten Bungo.

Penelitian dilatarbelakangi dari observasi dan wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti di SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten
Bungo. Temuan-temuan seperti belum aktifnya peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran, banyak peserta didik yang sibuk sendiri
dengan urusan masing-masing dan kurang memperhatikan pendidik
dalam menjelaskan pelajaran, metode yang digunakan oleh pendidik
yang bersifat monoton serta perencanaan yang disiapkan oleh pendidik
yang belum maksimal serta media pembelajaran berbasis teknologi
belum diaplikasikan. Hal tersebut berdampak kepada hasil belajar dari
peserta didik yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan dari perencanaan, pelaksanaan serta hasil
belajar peserta didik melalui penggunaan model Model Problem Based
Learning Berbantuan Book Creator di SDN 45 Teluk Panjang
Kabupaten Bungo.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini telah
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama terdiri dari 2 kali
pertemuan dan siklus kedua terdiri dari 1kali pertemuan. Setiap siklus
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas'V
SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Bungo dengan jumlah 20 orang
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada aspek sikap
siswa yang dominan negatif pada siklus i1 naik menja di dominan positif
pada siklus kedua. Hasil pengamatan a) Modul ajar siklus I dengan rata-
rata 79.16% (baik) dan siklus 1T 95.83% (sangat baik), b) Pelaksanaan
pada aspek pendidik siklus I dengan rata-rata 78.56% (baik) dan siklus II
92,85% (sangat baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik
siklus T dengan rata-rata 78.56% (baik) dan siklus II 92,85% (sangat
baik), c) Penilaian hasil belajar pengerahuan dan keterampilan dengan
rata-rata peserta didik dalam peningkatan hasil belajar pada siklus I
diperoleh dengan rata-rata 80 dan siklus II dengan rata-rata 91.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model
Model Problem Based Learning Berbantuan Book Creator dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di
Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Book Creator
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya untuk memajukan bertumbuhanya budi pekerti
(kekuatan batin dan karakter), pikiran, serta tubuh anak menurut Ki Hadjar
Dewantara (2013). Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kurikulum karena
peran kurikulum sangat penting dan mendasar (Kusumaningpuri, 2024).
Kurikulum dapat dikatakan sebagai “jiwa atau ruh” pendidikan yang perlu
dievaluasi secara berkala untuk mengikuti perkembangan zaman dan teknologi
(Suryaman, 2020). Gunawan menegaskan bahwa kurikulum memiliki posisi
yang sangat sentral dalam proses pendidikan, dan kurikulum juga menjadi
wadah bagi segala kebijakan pendidikan yang diterapkan oleh manajemen
sekolah atau pemerintah (Santika et al., 2019). Dengan berkembangnya dunia
pendidikan yang semakin modern, kurikulum perlu diperbarui dengan mencari
model kurikulum pendidikan yang sesuai dengan kondisi budaya negara agar
proses pembelajaran berjalan optimal.

Salah satu inisiatif dalam transformasi pendidikan di Indonesia untuk
menciptakan generasi masa depan yang lebih unggul adalah Kurikulum
Merdeka (Kusumaningpuri, 2024). Kurikulum ini berfokus pada kebijakan
Merdeka Belajar, yang diprakarsai oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Kabinet Indonesia, Nadiem Anwar Makarim. Kebijakan ini bertujuan
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi peserta didik
maupun pendidik. Kurikulum Merdeka menawarkan konsep yang memberikan

kebebasan kepada guru dan peserta didik dalam memilih metode atau sistem



pembelajaran yang sesuai. Kurikulum ini juga menekankan pada
pengembangan karakter yang harus sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan
Indonesia, seperti yang tercantum dalam profil Pelajar Pancasila, yaitu
karakter keteladanan, mandiri, berpikir kritis, kreatif, bergotong-royong, dan
berkebhinekaan global (Komalasari, 2023).

Selain itu, penerapan mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka sudah
dilakukan secara terpisah (Arhinza et al., 2023). Salah satu mata pelajaran
dalam Kurikulum Merdeka adalah IPAS, yang merupakan gabungan antara
IPA dan IPS. Penggabungan kedua mata pelajaran ini dilakukan karena pada
usia sekolah dasar, anak-anak cenderung memandang segala sesuatu sebagai
satu kesatuan yang utuh dan terpadu (Wijayanti et al, 2023). Selain itu, mereka
masih berada pada tahap berpikir konkret, holistik, dan menyeluruh, meskipun
belum mendetail. Tujuan dari penyatuan pelajaran IPA dan IPS adalah untuk
mendorong anak-anak mengelola lingkungan alam dan sosial secara terpadu.
Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai
dengan situasi dan relevansi bagi peserta didik, memungkinkan mereka
terlibat aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Salah satu komponen utama
dalam Kurikulum Merdeka adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Materi IPS
dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang masyarakat, lingkungan, dan
peristiwa sehari-hari dalam konteks sosial dan alamiah (Husnah et al., 2023).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di kelas

dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Barlian et al., 2022).



Pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka mengacu pada keterampilan yang
harus dimiliki peserta didik, yaitu 6C, antara lain creativity (kreativitas) di
mana peserta didik mampu menunjukkan kreativitasnya, critical thinking
(berpikir kritis) di mana peserta didik mampu berpikir secara Kkritis,
communication (komunikasi) di mana peserta didik mampu berkomunikasi,
collaboration (kerja sama) di mana peserta didik dapat bekerja sama secara
positif, character (karakter) di mana peserta didik memiliki karakter yang
baik, dan citizenship (kewarganegaraan) di mana peserta didik memiliki rasa
nasionalisme sebagai warga negara (Islamiyah et al., 2023).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas V. SDN 45
Teluk Panjang Kabupaten Bungo pada tanggal 20 Maret 2024, 25 Maret 2024,
dan 26 Maret 2024. Observasi ini meliputi observasi terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran baik itu terkait dengan aktivitas
pendidik dan aktivitas peserta didik. Berikut ini beberapa temuan permasalah
yang penulis amati:

Pada tahap perencanaan, terdapat beberapa hal yang belum maksimal
dalam penyusunannya. (1) susunan modul ajar yang dibuat oleh guru belum
sepenuhnya mengikuti komponen yang tersedia, dan (2) modul ajar yang
disusun belum mengintegrasikan model pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk proses pembelajaran yang lebih menyenangkan.

Kedua, pada proses pelaksanaan, beberapa hal yang belum maksimal
dalam pelaksanaanya (1) pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru

sehingga terkesan monoton karena peserta didik kurang terlibat secara aktif,



(2) peserta didik perlu lebih dibimbing oleh guru untuk menghadapi masalah,
(3) guru perlu lebih mengembangkan keterampilan peserta didik dalam
menemukan konsep sendiri dalam memecahkan masalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Permasalahan yang penulis temukan berdampak pada peserta didik
antara lain: (1) kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran
dan mereka merasa jenuh dengan suasana kelas, (2) rasa takut dan kurangnya
kepercayaan diri peserta didik saat diminta untuk menyampaikan pendapat
mereka terhadap suatu masalah, (3) kurangnya motivasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan diri, baik dalam memahami materi
pembelajaran maupun dalam berdiskusi dengan teman sehingga mereka belum
mampu berpikir secara logis. Akibat dari permasalahan tersebut berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang rendah, seperti hanya 35% peserta didik
di Kelas V yang mencapai hasil belajar sesuai dengan KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan sekolah, yaitu pada
rentang 81-90. Berikut ini tabel hasil Ulangan Harian peserta didik pada

pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 45 Teluk Panjang:



Tabel 1 Nilai UH IPAS Kelas V SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Muara
Bungo

No. Nama Siswa Nilai UH
1. | AZZA HADLY PRATAMA 81
2. | AZIRA NARISKA 65
3. | KHOIRUL NUR YAKIN 70
4. | M.RAJAB AL MUSAROQ 82
5. | ML ARGA PRATAMA 70
6. | MIZHON ALFARABI 64
7. | MIQBAL RAMADHAN 56
8. | NOPRIAN SAPUTRA 59
9. | RAHMA 67
10. | SUNISEL 68
11. | ARBANDO SABANI 85
12. | ARMANDA ABAR 73
13. | ABAR KATULISTIWA 60
14. | ALDO FERNANDES 88
15. | AZIRA 72
16. | AMEL TASYA 50
17. | DELI YANA 86
18. | DESI PUTRI 88
19. | LELY DWI CAHYANI 67
20. | EDLY BRILIAN 87
Jumlah 1.438
Rata-rata 71,9
Persentase Ketuntasan Belajar Kelas V 35%
Persentase Tidak Ketuntasan Belajar Kelas V 65%

Sumber: Guru Kelas V. SDN 45 Teluk Panjang

Berdasarkan hasil belajar dan permasalahan diatas terlihat bahwa
pembelajaran belum berjalan dengan maksimal. Hasil belajar menunjukkan
bahwa peserta didik yang tuntas dalam belajar hanya 35%, sedangkan peserta
didik yang belum tuntas adalah 65%. Oleh karena itu, diperlukan adanya
perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran demi hasil belajar peserta didik

yang meningkat dan mengoptimalkan segala kemampuan peserta didik



sebagaimana yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Salah satu cara yang
tepat dan sesuai dengan kurikulum merdeka dan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik menurut penulis dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Menurut Priansa (2017) mengemukakan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran
sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari model Problem Based
Learning menurut Hosnan (2014) adalah meningkatkan kemampuan pada
peserta didik dalam memperoleh berbagai pengalaman serta mengubah
tingkah laku peserta didik dari segi kualitas dan kuantitas. Dengan model
Problem Based Learning diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami pelajaran karna dalam proses pembelajarannya peserta didik
dituntut secara aktif.

Keunggulan dari model Problem Based Learning menurut Tim
Kemdikbud (dalam Abidin, 2014) memandang model Problem Based
Learning sebagai suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik
untuk belajar bagaimana belajar, bekerja secara berkelompok untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata. Sejalan dengan itu, menurut shoimin
(2017) mengungkapkan beberapa kelebihan model pembelajaran berbasis
masalah yaitu: (1) mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah pada dunia nyata, (2) membangun pengetahuan peserta

didik melalui aktivitas belajar, (3) mempelajari materi yang sesuai dengan



permasalahan, (4) terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada peserta
didik, (5) kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi
dan presentasi hasil pekerjaan, (6) melalui kerja kelompok peserta didik yang
mengalami kesulitan secara individual dapat diatasi.

Selain itu, penulis juga mengintegrasikan media pembelajaran berbasis
digital ke dalam pembelajaran IPAS menggunakan model PBL. Pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan kegiatan
belajar menjadi lebih menyenangkan dan mendorong peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran (Isjayanti et al., 2023). Media pembelajaran yang
penulis gunakan adalah Aplikasi Book Creator. Penggunaan Book Creator
sangat relevan bagi peserta didik di era industri 4.0 saat ini, karena platform
ini mengintegrasikan berbagai jenis media dalam pembelajaran. Peserta didik
dapat dengan mudah mengakses video, audio, dan gambar (Puspitasari &
Walujo, 2020). Selain itu, peserta didik difasilitasi untuk mengakses berbagai
sumber pendukung melalui tautan yang disajikan dalam e-book (Agasi &
Desyandri, 2022). Menurut Sanjaya et al (2023), bahan ajar ini merupakan
sebuah buku digital hypermedia berbasis web, yang dirancang untuk
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik dan memberi kemudahan akses
kapan saja dan di mana saja melalui perangkat mereka. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa e-book dengan book creator sangat cocok untuk
digunakan dalam pembelajaran (Agasi & Desyandri, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul



“Peningkatan Hasil Belajar IPAS Melalui Model Problem Based Learning

Berbantuan Book Creator Di Kelas V SD”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini secara umum adalah “Bagaimana peningkatan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V
SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Bungo?”. Sedangkan secara khusus,
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
menggunakan model PBL berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V
SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Bungo?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model PBL
berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V SDN 45 Teluk Panjang
Kabupaten Bungo?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan
model PBL berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V. SDN 45 Teluk
Panjang Kabupaten Bungo?

. Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas V SDN 45 Teluk Panjang melalui model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Book Creator. Sedangkan tujuan

khusus dari penelitian ini adalah:



1.

Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan
model PBL berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V SDN 45 Teluk
Panjang Kabupaten Bungo.

Pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan menerapkan model PBL
berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V. SDN 45 Teluk Panjang
Kabupaten Bungo.

Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan model PBL
berbantuan aplikasi Book Creator di kelas V. SDN 45 Teluk Panjang

Kabupaten Bungo.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN 45 Teluk Panjang

Kabupaten Bungo dengan menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) berbantuan aplikasi Book Creator. Adapun manfaat praktis yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis di dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi
Book Creator.

Bagi guru, sebagai masukan yang berharga dalam melaksanakan tugas
mengajarnya untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.
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3. Bagi peserta didik, membantu dan mempermudah mereka dalam
memahami materi yang dipelajari, serta memberikan pengalaman baru
dalam kegiatan belajar.

4. Bagi kepala sekolah, sebagai dasar untuk membina guru dalam

menjalankan proses pembelajaran yang efektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model

Problem Based Learning berbantu Book Creator di kelas V SDN 45 Teluk

Panjang Kabupaten Bungo. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai

berikut:

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantu Book Creator di kelas V
SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Bungo dalam bentuk modul
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil penilaian
modul ajar pada siklus I rata-ratanya 79.16% dengan kriteria baik
(B). Semakin meningkat pada siklus II yaitu, 95.83% dengan kriteria
sangat baik (SB).

Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantu Book Creator di kelas V
SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten Bungo mengalami peningkatan,

ditinjau dari aspek pendidik dan aspek peserta didik. Hasil

136
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pengamatan berdasarkan aktivitas pendidik pada siklus 1
meunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan rata-rata
persentase nilai yang diperoleh adalah 78.56% dengan kriteria baik
(B). Lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai
92.85% dengan kriteria sangat baik (SB). Sedangkan pada aktivitas
peserta didik pada siklus I rata-rata persentase nilai 78.56 baik (B).
Lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92.85%
dengan kriteria sangat baik (SB). Dengan hal ini, terlihat bahwa ada
peningkatan dari kegiatan mengajar pendidik dan aktivitas peserta
didik pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus II.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran pada kurikulum
merdeka dengan menggunakan model Problem Based Learning
berbantu Book Creator di kelas V SDN 45 Teluk Panjang Kabupaten
Bungo pada siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata, yaitu 80 dan
semakin meingkat pada sikus II, yaitu 91. Dengan demikian, model
model Problem Based Learning berbantu Book Creator dapat
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk  dipertimbangkan dalam

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu:

1. Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu

hendaknya pendidik memperhatikan komponen-komponen penting
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dalam penyusunan modul ajar dengan mengguakan model Problem
Based Learning berbantu Book Creator agar dapat digunakan
menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam
merancang modul sesuai kurikulum merdeka.

. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning berbantu Book
Creator seorang pendidik hendaknya melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan modul yang dibuat, serta mampu menguasai dan
mengondisikan kelas agar peserta didik mampu untuk belajar aktif
dalam proses pembelajaran.

. Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran tematik
terpadu berhasil atau tidak merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Apabila seorang pendidik telah membuat modul sesuai
dengan komponen penyusunannya, serta dalam pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan modul yang telah dibuat, maka hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning berbantu Book

Creator akan meningkat.
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